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Lampiran 2 Surat Pra Penelitian 
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Lampiran 3 Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 4 Surat Rekomendasi DINKES Kota Bengkulu 
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Lampiran 5 Surat Selesai Penelitian 
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Lampiran 7 Penjelasan Tentang Penelitian 

 

 

PENJELASAN TENTANG PENELITIAN 

 

Saya yang bertanda tangan dibawah ini : 

 

Nama : Rinda Mayanti 

 

Npm 2214201086 

 

Alamat : jl. Rangkong.cempaka permai 

 

Bermaksud melakukan penelitian yang berjudul “Efektivitas Terapi Swedish 

Massage dengan Terapi Foot Massage Terhadap Penurunan Tekanan Darah Pada 

Penderita Hipertensi Di Wilayah Kerja Puskesmas Pasar Ikan Kota Bengkulu” 

dalam rangka menyelesaikan tugas akhir untuk memperoleh gelar sarjana 

keperawatan (S.Kep). Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah 

ada perbandingan efektivitas pemberian air rebusan daun salam dan perasan jeruk 

nipis terhadap penurunan tekanan darah pada penderita hipertensi. 

Bengkulu,                       2026 

Hormat Saya 

 

 

 

 

 

Rinda Mayanti 
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Lampiran 8 Lembar Permohonan Menjadi Responden 

 

 

SURAT PERMOHONAN MENJADI RESPONDEN 

 

 

 

Kepada Yth, Bapak/Ibu Di 

Kota Bengkulu 

Dengan Hormat, saya yang bertanda tangan di bawah ini adalah Mahasiswa/i 

Program Studi Ilmu Keperawatan Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas 

Muhammadiyah Bengkulu 

Nama : 

NPM : 

Akan Melakukan Penelitian dengan judul “Perbandingan Swedish Massage dengan 

Foot Massage Terhadap Penurunan Tekanan Darah Pada Penderita Hipertensi Di 

Wilayah Kerja Puskesmas Pasar Ikan Kota Bengkulu”. 

Penelitian ini tidak akan menimbulkan akibat yang merugikan bagi saudara 

sebagai responden. Kehadiran semua informasi yang diberikan akan dijaga dan 

hanya digunakan untuk kepentingan peneliti. Apabila saudara menyetujui, maka 

dengan ini dimohon kesediaan untuk menandatangani lembar persetujuan yang saya 

lampirkan. 

Atas perhatian dan kesediannya menjadi responden saya ucapkan saya 

ucapkan terima kasih penelitian ini. 

Demikianlah permohonan ini saya buat. Sebelumnya saya ucapkan terima kasih. 

 

Bengkulu,              2026 

Reaponden Peneliti 

 

 

 

 

 

 (Rinda Mayanti) 
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Lampiran 9 Informed Consent 

SURAT PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN 

 

 

 

Saya yang bertanda tangan dibawah ini : 

 

Nama (Inisial) : 

 

Umur : 

 

Jenis Kelamin : 

 

Setelah saya mendapatkan penjelasan mengenai tujuan, manfaaf, jaminan 

kerahasiaan dan tidak adanya risiko dalam penelitian yang akan dilakukan oleh 

saudari rinda mayanti program studi ilmu keperawatan fakultas ilmu kesehatan 

universitas muhammadiyah bengkulu yang berjudul “Perbandingan Swedish 

Massage dan Massage Terhadap Penurunan Tekanan Darah Pada Penderita 

Hipertensi Di Wilayah Kerja Puskesmas Pasar Ikan Kota Bengkulu”. Saya 

mengetahui bahwa informasi yang saya berikan ini sangat bermanfaat bagi 

pengetahuan keperawatan di indonesia. Untuk itu saya akan memberikan data yang 

diperlukan dengan sebenar-benarnya demi pernyataan ini saya buat untuk 

dipergunakan sesuai keperluan. 

Bengkulu,                  2026 

 Responden 

 

 

 

 

 

(                                         ) 
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Lampiran 10 SOP Terapi Swedish Massage 
 

NO STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR 
SWEDISH MASSAGE THERAPY 

1. Definisi Swedish Massage adalah suatu tindakan yang 

bertujuan untuk merelaksasi otot dengan menerapkan 

tekanan terhadap otot dan tulang yang lebih 

dalam,dan menggosok di/ke arah yang sama dengan 

aliran darah kembali ke jantung 

2. Tujuan 1. Mengontrol hipertensi 

2. Mengurangi ketegangan tonus otot 

3. Memperlancar peredaran darah 

3. Indikasi 1. Pasien dengan penyakit hipertensi 

4. Peralatan Persiapan alat: 

1. Minyak zaitun 

2. Perlak 

3. Lembar kuesioner 
4. Tensimeter 

5. Prosedur 

pelaksanaan 

A. Tahap Pra-Interaksi 

Persiapan pasien dan lingkungan: 

1. Cek catatan keperawatan 

2. Siapkan peralatan 

3. Cuci tangan 

4. Kaji tanda tanda vital 

5. Kaji faktor resiko pada 

klien(umur,beratbadan,integritas kulit 

keterbatasan mobilisasi) 

6. Jaga privasi lingkungan pasien 

7. Berikan lingkungan yang tenang dan Nyaman 

B. Tahap Orientasi 

1. Berikan salam 

2. Panggil pasien dengan Namanya 

C. Jelaskan tujuan,prosedur,dan Lamanya tindakan 

pada pasien dan Tahap Pra-Interaksi 

- Persiapan pasien dan lingkungan: 

1. Cek catatan keperawatan 

2. Siapkan peralatan 
3. Cuci tangan 

4. Kaji tanda tanda vital 

5. Kaji faktor resiko pada 

klien(umur,beratbadan,integritas kulit 

keterbatasan mobilisasi) 

6. Jaga privasi lingkungan pasien 

7. Berikan lingkungan yang tenang dan Nyaman 
D. Tahap Orientasi 
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  1. Berikan salam 

2. Panggil pasien dengan Namanya 

3. Jelaskan tujuan,prosedur,dan Lamanya 

tindakan pada pasien dan Keluarga selama 

15 – 30 menit 

E. Tahap Kerja 

1. Dekatkan alat alat dengan pasien 

2. Jaga privasi pasien 

3. Mengatur posisi pasien 

4. Balurkan oil ke punggung 

5. Pijat area leher kebelakang dengan Kompresi 

6. Ketuk otot dengan sisi tangan 2 jari 

7. Lakukan Gerakan meremas pada Punggung 

 

Teknik dalam tindakan Swedish Massage: 

1. Efflurage 

Gerakan dengan cara mengurut mengusap 

secara ritmis atau berirama dan berurutan dari 

arah bawah ke atas. 

2. etrissage 

Gerakan mengakat dan meremas otot, pijat 

diantara skapula sampai dengan bahu 

 

3. Friction(Menekan dengan satu titik yang 

cukup dalam) 

Gerakan tekan yang dalam dan gosok secara 

sirkuler dari bunggung kebelakang 

 

4. Tapotement 

Teknik ini merupakan teknik perkusi secara 

cepat, pijat dan lakukan dengan cara tekan di 

antara dua spatula, tekan terlebih dahulu 

kemudian pijat pada bahu secara bersilangan. 

F. Tahap Terminasi 

5. Akhiri prosedur dengan komunikasi 

Terapeutik 

6. Evaluasi perasaan klien 

7. Cuci tangan setelah tindakan 

8. Catat hasil di lembar observasi 
9. Dokumentasikan hasil tindakan 

   

 

Sumber : (Ginting. 2025) 
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Lampiran 11 SOP Terapi Foot Massage 

STANDAR 

OPERASIONAL 

PROSEDUR 

(SOP) 

FOOT MASSAGE THERAPY 

DEFINISI Terapi foot massage adalah tindakan keperawatan 

nonfarmakologi berupa pijatan pada kaki dengan 

mengombinasikan teknik effleurage (mengusap), petrissage 

(memijit), friction (menggosok), tapotement (menepuk), dan 

vibration (menggetarkan) 

TUJUAN 

TINDAKAN 

1. Melancarkan sirkulasi darah 

2. Menurunkan nyeri dan ketegangan otot 

3. Mengurangi ansietas dan kelelahan 

4. Meningkatkan rasa nyaman dan rileks pada pasien 

INDIKASI 6. Pasien dengan penyakit hipertensi 

7. Pasien dengan nyeri ringan-sedang 

8. Pasien dengan kecemasan atau kelelahan 

9. Pasien yang membutuhkan terapi nonfarmakologis 
10. Pasien dalam kondisi sadar dan kooperatif 

PERALATAN Persiapan alat: 

1. Minyak zaitun 

2. Handuk 

3. Tempat tidur atau alas yang nyaman 
4. Lingkungan yang tenang dan nyaman 

PROSEDUR 

PELAKSANAAN 

E. Tahap pra-interaksi 

1. Mencuci tangan 

2. Mempersiapkan alat dan bahan yang dibutuhkan 

3. Mempelajari kondisi dan kebutuhan pasien 

4. Menyiapkan lingkungan yang nyaman dan privasi 

pasien 

5. Memastikan pasien dalam kondisi stabil sebelum 

tindakan 

F. Tahap Orientasi 

1. Memberi salam kepada pasien 

2. Memperkenalkan diri 

3. Menjelaskan tujuan dan prosedur foot massage 

4. Menjelaskan durasi tindakan selama 15 
– 30 menit 
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 1. Meminta persetujuan pasien sebelum tindakan 

2. Mengatur posisi pasien senyaman mungkin 

(posisi terlentang atau setengah duduk) 

G. Tahap kerja 

1. Mengambil posisi menghadap pasien 

2. Tempatkan handuk dibawah betis dan tumit 

3. Melumurkan kedua tanggan dengan minyak/body 

lation 

4. Langkah-langkah foot massage 

1) Letakan tangan kita sedikit diatas tulang 

kering usap secara perlahan dan tekanannya 

ringan menggunakan ibu jari menuju keatas 

dengan satu gerakan yang tidak putus dan 

kembali turun mengikuti lekuk kaki dengan 

mengguakan teknik elfflurage. 

 
 

 

2) Kedua yaitu memijat dengan cara meremas 

telapak kaki dan punggung kaki dengan 

gerakan perlahan dari bagian dalam ke 

bagian terlurus luar kaki menggunakan 

Teknik petrissage 

 

 

3) Teknik friction (menggosok) yaitu 

tangkupan salah satu telapak tangan 

dipunggung kaki, kemudian perawat 

menggosok area telapak kaki secara 

keseluruhan dengan lembut dari 
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 dalam kesisi luar kaki di bagian terluas kaki 

kanan 

 

 

1. Pegang telapak kaki kemudian perawat menepuk 

dengan ringan punggung kaki dan telapak kaki 

dengan kedua tangan secara bergantian untuk 

merangsang jaringan otot dengan menggunakan 

Teknik tapotement 

 

 

2. Rileksasi kaki dan jari kaki dengan gerakan maju, 

mundur atau depan belakang dan menggerakkan kki 

dengan lembut menggunakan Teknik vibration, 

Teknik ini akan membuat efek kaki dan jari dan kaki 

menjadi rileks, tidak tegang dan dapat melancarkan 

sirkulasi darah 

 

 

3. Setelah selesai, bersihkan kaki dengan menggunakan 

handuk 

 

H. Tahap terminasi 

1. Akhiri prosedur dengan komunikasi teraupetik 

2. Evaluasi perasaan pasien 
3. Evaluasi hasil tindakan 
4. Cuci tangan setelah tindakan 
5. Dokumentasi hasil tindakan 

Sumber: Ikhsan (2024) 
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Lampiran 12 Matriks Hasil Penelitian 

SWEDISH MASSAGE 

 

No Inisial Usia 
Jenis 

Kelamin 

Sistolik Diastolik 

Pretest Kategori Post-test Kategori Pretest Kategori Post-test Kategori 

1 Ny. N 60 P 154 2 140 2 90 2 85 1 

2 Ny. D 43 P 146 2 139 1 96 2 83 1 

3 Ny. MU 43 P 158 2 136 1 90 2 87 1 

4 Ny. S 40 P 138 1 135 1 85 1 88 1 

5 Ny. H 51 P 141 2 135 1 90 2 81 1 

6 Ny. M 50 P 139 1 137 1 82 1 89 1 

7 Ny. A 42 P 138 1 134 1 85 1 80 1 

8 Ny. Y 46 P 156 2 131 1 92 2 90 2 

9 Ny. SE 49 P 146 2 131 1 95 2 86 1 

10 Ny. M 48 P 157 2 132 1 92 2 84 1 

11 Ny. S 51 P 142 2 138 1 97 2 87 1 

12 Ny. M 48 P 136 1 133 1 82 1 85 1 

13 Ny. MA 46 P 148 2 136 1 98 2 86 1 

14 Ny. E 45 P 158 2 138 1 97 2 83 1 

15 Ny. EL 50 P 155 2 142 2 98 2 88 1 

Ket : 

1 = Hipertensi Stage 1 

2 = Hipertensi Stage 2 



107 
 

 

FOOT MASSAGE 

 

No Inisial Usia 
Jenis 

Kelamin 

Sistolik Diastolik 

Pretest Kategori Post-test Kategori Pretest Kategori Post-test Kategori 

1 Yanti 59 P 148 2 136 1 101 2 88 1 

2 Ny. D 57 P 152 2 134 1 89 1 81 1 

3 Ny. SY 53 P 142 2 138 1 93 2 80 1 

4 Ny. Y 58 P 136 1 130 1 104 2 86 1 

5 Ny. D 53 P 139 1 133 1 97 2 80 1 

6 Ny. N 57 P 161 2 150 2 95 2 84 1 

7 Ny. E 48 P 142 2 131 1 106 2 84 1 

8 Ny. S 57 P 145 2 132 1 96 2 80 1 

9 Ny.SO 56 P 149 2 137 1 102 2 82 1 

10 Ny. YU 57 P 150 2 145 2 90 2 90 2 

11 Ny. DI 43 P 145 2 139 1 93 2 86 1 

12 Ny. FA 49 P 146 2 137 1 91 2 88 1 

13 Ny. F 46 P 146 2 138 1 92 2 88 1 

14 Ny. SY 45 P 148 2 132 1 109 2 82 1 

15 Ny. Z 41 P 138 1 130 1 84 1 86 1 

Ket : 

1 = Hipertensi Stage 1 

2 = Hipertensi Stage 2 
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Lampiran 13 Output SPSS 

ANALISIS UNIVARIAT 

 
USIA KEL SWEDISH MASSAGE 

  
Frequency 

 
Percent 

 
Valid Percent 

Cumulative Percent 

Valid <60 tahun 14 93.3 93.3 93.3 

 >60 tahun 1 6.7 6.7 100.0 

 Total 15 100.0 100.0  

 
USIA KEL FOOT MASSAGE 

  
Frequency 

 
Percent 

 
Valid Percent 

Cumulative Percent 

Valid <60 tahun 15 100.0 100.0 100.0 

Total  15 100.0 

 

 
JENIS KELAMIN SWEDISH MASSAGE 

  

Frequency 

 

Percent 

 

Valid Percent 

Cumulative Percent 

Valid Perempuan 15 100.0 100.0 100.0 

Total  15 100.0 

 

 
JENIS KELAMIN FOOT MASSAGE 

  
Frequency 

 
Percent 

 
Valid Percent 

Cumulative Percent 

Valid Perempuan 15 100.0 100.0 100.0 

Total  15 100.0 

 

 
SISTOLIK PRETEST KEL SWEDISH MASSAGE 

  
Frequency 

 
Percent 

 
Valid Percent 

Cumulative Percent 

Valid Hipertensi Stage 1 4 26.7 26.7 26.7 

 Hipertensi Stage 2 11 73.3 73.3 100.0 

 Total 15 100.0 100.0  

 

 
SISTOLIK POST TEST KEL SWEDISH MASSAGE 

  
Frequency 

 
Percent 

 
Valid Percent 

Cumulative Percent 

Valid Hipertensi Stage 1 13 86.7 86.7 86.7 

 Hipertensi Stage 2 2 13.3 13.3 100.0 

 Total 15 100.0 100.0  
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DIASTOLIK PRETEST KEL SWEDISH MASSAGE 

  
Frequency 

 
Percent 

 
Valid Percent 

Cumulative Percent 

Valid Hipertensi Stage 1 4 26.7 26.7 26.7 

 Hipertensi Stage 2 11 73.3 73.3 100.0 

 Total 15 100.0 100.0  

 

 
DIASTOLIK POST TEST KEL SWEDISH MASSAGE 

  
Frequency 

 
Percent 

 
Valid Percent 

Cumulative Percent 

Valid Hipertensi Stage 1 14 93.3 93.3 93.3 

 Hipertensi Stage 2 1 6.7 6.7 100.0 

 Total 15 100.0 100.0  

 
SISTOLIK PRETEST KEL FOOT MASSAGE 

  
Frequency 

 
Percent 

 
Valid Percent 

Cumulative Percent 

Valid Hipertensi Stage 1 13 86.7 86.7 86.7 

 Hipertensi Stage 2 2 13.3 13.3 100.0 

 Total 15 100.0 100.0  

 

 
SISTOLIK POST TEST KEL FOOT MASSAGE 

  
Frequency 

 
Percent 

 
Valid Percent 

Cumulative Percent 

Valid Hipertensi Stage 1 14 93.3 93.3 93.3 

 Hipertensi Stage 2 1 6.7 6.7 100.0 

 Total 15 100.0 100.0  

 
DIASTOLIK PRETEST KEL FOOT MASSAGE 

  
Frequency 

 
Percent 

 
Valid Percent 

Cumulative Percent 

Valid Hipertensi Stage 1 2 13.3 13.3 13.3 

 Hipertensi Stage 2 13 86.7 86.7 100.0 

 Total 15 100.0 100.0  

 

 
DIASTOLIK POST TEST KEL FOOT MASSAGE 

  
Frequency 

 
Percent 

 
Valid Percent 

Cumulative Percent 

Valid Hipertensi Stage 1 14 93.3 93.3 93.3 

 Hipertensi Stage 2 1 6.7 6.7 100.0 

 Total 15 100.0 100.0  
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ANALISIS BIVARIAT 

 
Tests of Normality 

 

 
KODE 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

SISTOLIK SWEDISH MASSAGE .232 15 .030 .876 15 .041 

 FOOT MASSAGE .161 15 .200* .969 15 .845 

DIASTOLIK SWEDISH MASSAGE .168 15 .200* .933 15 .302 

 FOOT MASSAGE .181 15 .200* .935 15 .328 

a. Lilliefors Significance Correction 

*. This is a lower bound of the true significance. 
 

 
Ranks 

 
N Mean Rank Sum of Ranks 

POST TEST SWEDISH 
MASSAGE - PRETEST 
SWEDISH MASSAGE 

Negative Ranks 12a 9.50 114.00 

Positive Ranks 3b 2.00 6.00 

 Ties 0c   

 Total 15 
  

a. POST TEST SWEDISH MASSAGE < PRETEST SWEDISH MASSAGE 

b. POST TEST SWEDISH MASSAGE > PRETEST SWEDISH MASSAGE 

c. POST TEST SWEDISH MASSAGE = PRETEST SWEDISH MASSAGE 
 

 

Test Statisticsb 

 POST TEST 
SWEDISH 

MASSAGE - 
PRETEST 
SWEDISH 
MASSAGE 

Z -3.073a 

Asymp. Sig. (2-tailed) .002 

a. Based on positive ranks. 

b. Wilcoxon Signed Ranks Test 

 
Ranks 

 
N Mean Rank Sum of Ranks 

POST TEST FOOT 
MASSAGE - PRETEST 
FOOT MASSAGE 

Negative Ranks 15a 8.00 120.00 

Positive Ranks 0b .00 .00 

 Ties 0c   

 Total 15 
  

a. POST TEST FOOT MASSAGE < PRETEST FOOT MASSAGE 

b. POST TEST FOOT MASSAGE > PRETEST FOOT MASSAGE 

c. POST TEST FOOT MASSAGE = PRETEST FOOT MASSAGE 
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Test Statisticsb 

 POST TEST 
FOOT 

MASSAGE - 
PRETEST 

FOOT 
MASSAGE 

Z -3.411a 

Asymp. Sig. (2-tailed) .001 

a. Based on positive ranks. 

b. Wilcoxon Signed Ranks Test 

 
Ranks 

KODE N Mean Rank Sum of Ranks 

SWEDISH MASSAGE - 
FOOT MASSAGE 

SWEDISH MASSAGE 15 16.57 248.50 

FOOT MASSAGE 15 14.43 216.50 

 Total 30 
  

 

 

Test Statisticsb 

 SWEDISH 
MASSAGE - 

FOOT 
MASSAGE 

Mann-Whitney U 96.500 

Wilcoxon W 216.500 

Z -.669 

Asymp. Sig. (2-tailed) .503 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .512a 

a. Not corrected for ties. 

b. Grouping Variable: KODE 
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Lampiran 14 Dokumentasi Penelitian 

 

DOKUMENTASI PASIEN SWEDISH MASSAGE 

1. Ny. SE 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mengisi informed 

consent 

 
Mengukur tekanan 

darah 

 
Melakukan Swedish 

massage 

 

2. Ny. Ma 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mengisi informed 

consent 

 
Mengukur tekanan darah 

 

Melakukan Swedish 

massage 

 

3. Ny. Mu 

 
Mengisi informed 

consent 

 
Mengukur tekanan darah 

 
Melakukan Swedish 

massage 
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4. Ny. Mr 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mengisi informed 

consent 

 
Mengukur tekanan 

darah 

 
Melakukan Swedish 

massage 

 

5. Ny. Su 

 
Mengisi informed 

consent 

 
Mengukur tekanan 

darah 

 
Melakukan Swedish 

massage 

 

6. Ny. Yu 

 
Mengisi informed 

consent 

 
Mengukur tekanan 

darah 

 
Melakukan Swedish 

massage 
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7. Ny. Mu 

 
Mengisi informed 

consent 

 

Mengukur tekanan 

darah 

 
Melakukan Swedish 

massage 

 

8. Ny. Ap 

 
Mengisi informed 

consent 

 
Mengukur tekanan 

darah 

 
Melakukan Swedish 

massage 

 

9. Ny. De 

 

Mengisi informed 

consent 

 

Mengukur tekanan 

darah 

 
Melakukan Swedish 

massage 
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10. Ny. Mus 

 

Mengisi informed 

consent 

 

Mengukur tekanan 

darah 

 

Melakukan Swedish 

massage 

 

11. Ny. He 

 
Mengisi informed 

consent 

 

Mengukur tekanan 

darah 

 

Melakukan Swedish 

massage 

 

12. Ny. El 

 
Mengukur tekanan darah 

 
Melakukan Swedish massage 



116 
 

 

13. Ny. Nur 

 

Mengukur tekanan darah 
 

Melakukan Swedish massage 

 

14. Ny. Su 

 

Mengisi informed 

consent 

 

Mengukur tekanan 

darah 

 

Melakukan Swedish 

massage 

 

15. Ny. Er 

 

Mengisi informed 

consent 

 

Mengukur tekanan 

darah 

 

Melakukan Swedish 

massage 
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DOKUMENTASI PASIEN FOOT MASSAGE 

 

1. Ny. Y 

 
Mengisi informed 

consent 

 
Mengukur tekanan 

darah 

 
Melakukan Foot 

massage 

 

2. Ny. F 

 
Mengisi informed 

consent 

 
Mengukur tekanan 

darah 

 
Melakukan Foot 

massage 

 

3. Ny. S 

 
Mengisi informed 

consent 

 
Mengukur tekanan 

darah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Melakukan Foot 

massage 
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4. Ny. SY 

 
Mengisi informed 

consent 

 
Mengukur tekanan 

darah 

 
Melakukan Foot 

massage 

 

5. Ny. F 

 

Mengisi informed 

consent 

 
Mengukur tekanan 

darah 

 

Melakukan Foot 

massage 

 

6. Ny. So 

 
Mengisi informed 

consent 

 
Mengukur tekanan 

darah 

 

Melakukan Foot 

massage 
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7. Ny. D 

 
Mengisi informed 

consent 

 
Mengukur tekanan darah 

 
Melakukan Foot 

massage 

 

8. Ny. E 

 
Mengisi informed 

consent 

 
Mengukur tekanan 

darah 

 

Melakukan Foot 

massage 

 

9. Ny. Z 

 

Mengukur tekanan darah 
 

Melakukan Foot massage 
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10. Ny. Y 

 
Mengisi informed 

consent 

 

Mengukur tekanan 

darah 

 

Melakukan Foot 

massage 

 

11. Ny. De 

 
Mengisi informed 

consent 

 
Mengukur tekanan 

darah 

 

Melakukan Foot 

massage 

 

12. Ny. Yu 

 
Mengisi informed 

consent 

 
Mengukur tekanan 

darah 

 

Melakukan Foot 

massage 
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13. Ny. N 

 
Mengukur tekanan darah 

 
Melakukan Foot massage 

 

14. Ny. D 

 

Mengisi informed 

consent 

 

Mengukur tekanan 

darah 

 

Melakukan Foot 

massage 

 

15. Ny. Sy 

 

Mengisi informed 

consent 

 

Mengukur tekanan 

darah 

 

Melakukan Foot 

massage 

 

 


